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ABSTRAK

Upaya peningkatan partisipasi pria dalam KB merupakan paradigma baru visi
program KB. Jumlah peserta Pria di wilayah kecamatan Cipanas 3,4% akseptor
Kondom, dan 1,4% akseptor vasektomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran dan faktor-faktor yang bethmbungan dengan partisipasi pria sebagai
akseptor KB (kondom dan vasek Bl1. Penelitian dengan desain cross
sectional dilakukan pada_l128 a subur di wilayah kecamatan
Cipanas kabupates yawancara dengan
kuiseoner.Hasil g h yang bermakna
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carried on at 120 men included 1'the es of childbearing age in districts
Cipanas in Lebak regency. Data were collected through interviewing techniques with
quiz methods. The results of this study show that there is a significant relationship
between age, occupation, number of children living, support his wife against the use
of contraceptives and knowledge about contraception which is supported by the
participation of men as family planning acceptors. It is recommended for managers of
family planning programs in district Cipanas to be able to provide more intensive
counseling, increasing socialization of equality and improving cooperation across
sectors and programs in order to increase the use of male contraception.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2050 penduduk dunia diperkirakan akan mencapai 9 miliar
orang, dengan laju pertumbuhan penduduk dunia sekitar 1,3% yang berarti
snduduk setiap tahunnya (UNPFA, 2002). Di
Indonesia, laju pertumb, g_tahun 2000 — 2002 sekitar 1,3%

atau sekitar g 1tq i pakan Negara dengan
jumlah ef e i R Rakyat China, India
dan at ' ) 18 ‘ an peringatan

s gf» ¥asi ifitinggi, tanpa
aha pengendaliadtpeaddiuk schingga HasiFpemL nan yang
PETDAZA t capd

terdapat sekitar 78 juta tambaha

5

o or 3 sulj
Berencana_(KB)
dalam tiga warsa tetakht & mefie g dudukan

pengen tara lain

nurunan 7otgl8er K TF ebesar 50% Wnak pada
> L
menjadi 2, : a tah Q9 (BKKBN, 200

{B)psecara -:,a.*bb mem tidak langsung

ada ‘pemenubian dasai kesehatan reproduksi dan
kesejahteraalt kelargd. Pe ‘ Og CBUteratama pada masa lalu yang
diarahkan pada hakehek es T M pelaksanaannya masih

dijumpai beberapa pelaya

ncerminkan pendekatan pemenuhan
target akseptor dan terfokus pada perempuan (bias gender). Pendekatan ini
mengakibatkan proses dan kualitas informasi lebih ditekankan pada angka target
akseptor dan kurang memperhatikan kecocokan cara/metode kontrasepsi dan
kepuasan akseptor serta mengabaikan isu gender. Pendekatan tersebut berpeluang
besar untuk terjadinya pelanggaran hak-hak reproduksi yang merupakan bagian

integral hak-hak asasi manusia. (BKKBN,2006).

1 Universitas Indonesia
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Memasuki era baru terdapat perubahan/paradigma sebagai akseptor KB,
yaitu terjadinya pergeseran visi program KB yang selama ini melembagakan dan
membudayakan Norma Kecil Keluarga Bahagia dan Sejahtera (NKKBS),
berkembang menjadi perwujudan keluarga kecil berkualitas tahun 2015 dengan
prinsip operasionalnya adalah melalui pemberdayaan perempuan dan peningkatan

partisipasi pria (http://www.bkkbn.co id). Upaya peningkatan partisipasi pria

dalam KB merupakan salah ptangan di masa datang sejalan dengan

pembangunan yang,bg an dan kesetaraan gender dalam

program ke ;1 yang dilaksanakan
Indonegi# . si Internasional
Kepsg Convention on
the B 410 9718 7 ens(CEDAW)

( BN 2002)

ejalan dengan perubghan paradigia ini, maka program sanakan

enjai antas, pelayai B da epro gtwawasan

(i1 upa ek HETe dan P pesertaan

2. Upaya peningkatafilepcSErtas ja daléem KB dan keschatangeproduksi
1 ang akan data “riipa kan tAngan program yang dihadapi bersama.
Pa nas Tahun 2000=70048Menctapkatkepesertaan 1Magai akseptor

KB sebesar #880% _‘r'rw i ;i_“‘iv dengan memperhatikan

pergerakar mbat, dar] tabun KCTa N i titak dalam Rencana

Jangka Meneggall (RPIM g ﬁ ath, demabali _Kcpesertaan pria dalam KB
menjadi 4,5% pada 13 r;i oF M an 2015 (BKKBN,2005).

Hal yang memprihatinkan dari partisipasi pria sebagai akseptor KB adalah

angka keikutsertaannya yang rendah, data SDKI tahun 2002-2003 menunjukan
angka partisipasi pria ber-KB secara nasional hanya sekitar 4,4% (kondom 0,9%,
vasektomi 0,4%, pantang berkala 1,6%, dan senggama terputus sekitar 1,5%).
Angka ini masih jauh tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara lain

seperti : Malaysia sekitar 16,8%, Bangladesh sebesar 13,9%, Iran 13% dan

Universitas Indonesia
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http://www.bkkbn.go/

Amerika 35%. (BKKBN,2002). Jumlah peserta KB pria di Indonesia cenderung
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, tahun 2000 paserta KB pria adalah
sebesar 541.651 orang (1,9%) sedang tahun 2001 hanya 460.500 orang (1,8%)
dari 25,1 juta total peserta KB yang artinya terjadi penurunan sebesar 0,1%
(BKKBN,2001). Hasil SDKI 2002-2003 pun tidak menunjukan peningkatan yang
berarti, persentase penggunaan KB pria mencapai 1,3% yang terdiri dari kondom

(0,9%) dan Vasektomi(0,4% yt data SDKI 2007, meskipun terjadi

peningkatan penggunag P pamun persentase pria yang di

vasektomi m [

metode KB di
asektomi dan
tode | vasektomi
> henginjak

diatas 35 tahun atau pad@ma eugakhiri bertambahnya ana dengan

a0 tigeiidiharapkafi*dapatifiencega wendilan pada
Fnanti an Mmej an komplikasi keha esakitan

ib(r'adan berakhir pada kéiatia ﬁ akan peran pria datam ber-KB dan
ah rendah

pcHggiiaan metode fied di Indonesia

pasangan Usi
partisipasi pria ber- 3% (akseptor kondom 3,1% dan

vasektomi 1,2%) dari 7121 total peserta KB di tahun 2009 dan pada tahun 2010

: ‘ adalah 9019. Angka
ak"

jumlahnya sekitar 4,8% (kondom 3,4%, vasektomi 1,4%) dari 6390 orang total
peserta KB. Hal ini menunjukan walaupun ada kenaikan dari tahun 2009 ke
tahun 2010 tapi tingkat penggunaan pelayanan kesehatan yang dalam hal ini
adalah partisipasi pria dalam ber-KB masih rendah (profil puskesmas Cipanas,

2010).

Universitas Indonesia
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Partisipasi pria dalam berbagai aspek memang belum banyak dibahas, tetapi
berbagai cara telah ditempuh oleh penentu kebijakan program untuk meningkatkan
partisipasi pria. Dengan adanya peningkatan partisipasi pria sebagai akseptor KB
diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu, bayi dan anak, menurunkan
angka kematian ibu dan bayi, mencegah dan menanggulangi infeksi saluran

reproduksi serta penyakit menular seksual, termasuk HIV/AIDS (BKKBN,2001).

Rendahnya partisipasig lapat disebabkan oleh berbagai aspek

yang bisa berasa pengetahuan, sikap dan

kebutuhan yang ( puti : sosial, budaya,
masyarakat ks : anan KB pria,
q\’ 3 ang  kurang

enal KB ' }l 02

ala

matag anas. d e Al al’lg a \ bupaten
Le 14 desandeng . ada tg 48.830

ji gmlah pasangan UsidiSlibu b Kegamatan Cipanas adalal*90d'9. Angka
parti ria ber-KBnjiaada o litay % (akseptor k&

3,1% dan
di_tahun 2009 a tahun 2010

jumlahnya sekitg ﬁ ' 1% © asekt C% %) dar1 6390 orang total

paserta KISgT? SRR —WalaupiIi Jda KCnaka ahun 2009 ke tahun

dud

vasekto %) dari 712 1t0talan Mo

2010, tapi tingkai_DCngcunaar . ps & y kesehatan Vdang dalam hal ini adalah
partisipasi pria dalam” 0et-K Bihasi’ d gahal™ddlam Program Pembangunan
Nasional (Propenas) yang dinyataka ¥tahun 2004, jumlah pria ber-KBnya adalah

sebesar 8%. Namun demikian belum diketahui faktor penyebabnya.
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1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Berapa besar partisipasi pria ber-KB di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan

Cipanas Kabupaten Lebak tahun 2011

2. Bagaimanakah hubungan antara umur dengan partisipasi pria sebagai akseptor
KB di wilayah kerja puskesmas Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak tahun
2011

. Bagaimana partisipasi pria sebagai

aksepto, bupaten Lebak tahun

2(]

rasepsi dengan

s Cipanas,

pria scbagai

ak tahun

Ak hidup deWisipaSi pria
ian“bupaten Lebak
»e

[“dengan partisipasi pria
sebagai aksepto

tahun 2011

ipanas, Kabupaten Lebak

8. Bagaimanakah hubungan antara jarak tempat pelayanan dengan partisipasi
pria sebagai akseptor KB di wilayah Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak
tahun 2011
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1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Memperoleh informasi mengenai gambaran dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB (kondom dan
vasektomi) di wilayah Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak, tahun 2011

1.4.2 Tujuan Khusus

. Dike ya aSq a ¢ akseptor KB (kondom

en Lebak tahun
: inya 1  antata pe ia sebagai
om asektg skesmas
\ Kccamatan Cipanas Ké&bup Lghak tahun 2011 J

ya hubtmiganfantaa Pekeffaan denZ@flpartisipasi pita sebagai

ptor K ek d diwilaya puskesmas
‘camatan Cipanas Ka % cbatahun 2011 J
[ [

Hiretahumya ubungar . pengctahuan tent IM/kontrasepm

ondo
bupaten Lebak tahun

dan vasektomi)

. Diketahuinya engan partisipasi pria sebagai
akseptor KB (kondom dan vasektomi) diwilayah kerja puskesmas

Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak tahun 2011

6. Diketahuinya hubungan antara jumlah anak hidup dengan partisipasi pria
sebagai akseptor KB (kondom dan vasektomi) diwilayah kerja puskesmas

Kecamatan Cipanas kabupaten Lebak tahun 2011
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7. Diketahuinya hubungan antara dukungan isteri dengan partisipasi pria
sebagai akseptor KB (kondom dan vasektomi) diwilayah kerja puskesmas

Kecamatan Cipanas kabupaten Lebak tahun 2011

8. Diketahuinya hubungan antara jarak tempat pelayanan dengan partisipasi pria
sebagai akseptor KB (kondom dan vasektomi) diwilayah kerja puskesmas

Kecamatan Cipanas kabupaten Lebak tahun 2011

1.5 Manfaat Pg
1.5.1 B
5il D } i d . , yat diper gbacai bahan

asi pe AN Prog a dalam

gkatan jumlah aks€ptor KEB¥Priadalam memilih KO

pat

per1 masuka 11 faktor-

gan ﬂ pantisipasi / kelkuts

as Kecamata as maupun

0 kathperbalkan dan

Tasil penc

yang berh a sebagai

r KB teruts

1.5.3

Hasil penelitian sebagai tambahan referensi pustaka

di kesekertariatan Kebidanan Komunitas Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Indonesia
1.5.4 Bagi Keilmuan

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan

masyarakat khusunya Ilmu Kesehatan Reproduksi
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1.5.5 Bagi Peneliti lain

Dapat menjadi acuan / titik tolak yang berguna untuk penelitian dan

analisis selanjutnya dimasa yang akan datang.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian mengenai analisis partisipasi pria sebagai akseptor KB (kondom
dan vasektomi) dilakukan e a.pria berstatus kawin/ Pasangan Usia

Subur (PUS) de Tk O ¥ahun) yang berada diwilayah

kerja pusk i1 : ebak. Penelitian yang

akan % \ ‘ n studi analitik
deng 1 mengenai
KE i ) s hubungan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Program KB
2.1.1 Pengertian Program Keluarga Berencana

Program keluarga berencana (KB) adalah program yang di masukan
untuk membantu para pasangan dan program dalam mencapai tujuan reproduksi

mereka, mencegah kehamilag i.inginkan dan mengurangi kejadian

kehamilan yang_besgsi 4 it crlatian, membuat pelayanan
bermutu, teg emua orang yang
memb i ! ; . idddalam praktek
KB : ' ] o kehamilan
LPY
Mefttut undane — unddAgENOL; tahun.2009 tefitag pe bangan

gan pembanglinan KelBArga B adalal™ gatur

dan usiagideal melahi , Wengatur _kehamilan, mosi,

ing Ak reprod®t ntuk Mewujlidkan
b fas adal yang

damfbercirikan sejaht maju,

asan ke depan, nggung
jawa rmonis

) Yali aha Esa.
(http://www.4 ufr_ir

astLpriadalam KB dapataildkuica gsung maupun
g ﬂ aktkafi_dengan menggunakan
- omi, metode senggama

ck#ft partisipasi pria dalam KB secara

tidak langsung, Sg * )
salah satu cara m e v
alas

tidak langsung dengan cara mendukung isteri dalam ber-KB, sebagai motivator

KB, merencanakan jumlah anak (BKKBN,2008).

terputus, metode pantang

BKKBN (2004) mendefinisikan program keluarga berencana sebagai usaha
langsung untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak sehingga tercapai

keluarga kecil bahagia dan sejahtera.
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2.1.2 Kebijakan Kepersertaan Pria dalam KB

Meskipun era baru program KB Indonesia di perlukan adanya reorientasi
dan reposisi program secara menyeluruh dan terpadu . Reorientasi ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan KB dan menghargai serta melindungi
hak-hak reproduksi . Prinsip pokok dalam mewujudkan keberhasilan program KB
adalah peningkatan kualitas di segala bentuk kesetaraan dan keadilan gender

dengan melakukan pemberg an dan meningkatkan kepesertaan

pria.

Ada oram KB paska
pembeglal ) 2 epéndudukan dan
Pemb 50 afvisi dan misi
[ z ifs uarga Kecil

buh _ Seimbang
pendudukd
i msi tersebut, tampak
gan pe
roan ini ' aik wWww. B
lalui visi da i o pethatian Badan kepend dan

K a_ Berencana hanya per uantitas

pen etapi men ermin dari aran misi
pembangunag 4_;5.'?: :'a_\h gunan berwawasan
kepen 11 11 DCPANOUNAN VaNs J1SeStadlK dile@e YO 51 dan kondisi

penduduk yang-~ada ddya manusia. Dalam

cLiar g “ 0 -
pembangunan berwa = i 1 le cneleatikan pada pemberdayaan
individu, tanpa mengurangi péra .w,- agai wahana pembentukan sumber
daya manusia yang berkualitas. Program KB yang berbasis pemberdayaan
keluarga akan memandang bahwa keluarga adalah sebagai wahana strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia potensial yang akan melahirkan manusia-
manusia pembangunan yang handal di segala bidang. (http:// www.bkkbn

jatim.com)
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Dalam BKKBN (2006) kebijakan yang dikembangkan dalam pelayanan KB
berwawasan gender, melalui kepersertaan pria adalah :
1) Peningkatan kesejahteraan dan peran serta pria dalam KB
2) Pengembangan pelayanan KB dengan mendekatkan pelayanan di tempat
kerja
3) Peningkatan kualitas kegiatan promosi dan konseling KB
4) Peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku remaja pria/suami

perempuan/istri mengena, eadilan gender

2.1.3 Parti
1. DefiafiSi
ibatan dan

At aman
pasangannya da % BN ) : 81 pria

B adalalt™héntuk pria

sanaan proeoram K

uk pg nasi Pris

BN mg di [ asi  pria yusun

ang dijabarkan Wkut:
i peserta KB

visipasi pria/suaiil dala . KBadapat bersifat ‘Mmaupun
tidak langsup 4{_5; langs ; 3 1'{;}_1 Jkan salah satu metode

jjakansperan pria dala

3. Kontrasepsi kondom
4. Vasektomi

Salah satu hambatan pria dalam menggunakan alat kontrasepsi secara
langsung adalah karena terbatasnya metode KB untuk pria, yaitu kondom,
vasektomi dan sanggama terputus (WHO, 1990). Engelmann et.al dan Hargreave
(1992) dalam BKKBN (2002), menyatakan bahwa cara pengaturan kelahiran bagi

pria saat ini belum lengkap, hanya ada senggama terputus, kondom dan
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vasektomi. Dari cara-cara tersebut juga belum ada yang ideal, pantang berkala
dalam pelaksanaannya mempunyai kendala faktor ketaatan yang sulit
dilaksanakan. Senggama terputus angka kegagalannya cukup tinggi, kondom
banyak tidak disukai karena tidak nyaman dipakai dan vasektomi mempunyai

kendala reversibilitas dan akseptabilitas.

b. Mendukung istri dalam penggunaan kontrasepsi

Menurut BKKBN (206 pria (suami) dalam menganjurkan,
mendukung dag ] 3 pasangannya (istri) untuk
menggunaka cjak pria tersebut
melakuikan cal : ‘ ' eneanakan jumlah
anak o k ) . pa Dukungan

Memilih kontsasepsi yang €oc¢ 1 ASeDS1 Vaneg

an dan kondiStiistriny
bantu_pasancannyaida ggunakail, kontrase enar,

sepe iCngingatkatis, sa KB, mSfgihgatkan 1strgntuk
0l.

mbantu meng ¢ can™ bilai¥erjadi efek SM

plikasi.

kesehatan istrinya

2.1.4 kontrasepsi !a

Dalam upaya meningka erhasilan KB nasional peranan pria
sebenarnya sangat penting dan strategis. Sebagai kepala keluarga pria merupakan
tulang punggung keluarga dan selalu terlibat dalam mengambil keputusan tentang
kesejahteraan keluarga, termasuk untuk menentukan jumlah anak yang di

inginkan ( Manuaba,1998).

Universitas Indonesia

Analisis partisipasi..., Reni Nurlina, FKM Ul, 2011



13

Menurut Hartanto, (2004) ada banyak cara dan metode kontrasepsi baik
untuk wanita maupun pria, tetapi semua metode atau cara tersebut harus
memenuhi syarat-syarat kontrasepsi yang baik, yaitu: aman/tidak berbahaya, dapat
diandalkan, sederhana (sedapat-dapatnya tidak perlu perlu di kerjakan oleh
seseorang tenaga medis), dapat di terima oleh orang banyak dan pemakaian
berjangka waktu lama ( high continuation rate )

Adapun metode kontrasepsi (KB) pria yang telah di kembangkan dan

dikenal pada saat ini menug 008) adalah kondom dan kontrasepsi

dengan sebutan MOP

seperti senggama

mantap (kontap ) arake
(Medis Ope 3
terputy ] 3.0 g berkala) ,
meto ] :
Londom

nerupakdfi§alah SatH[ alat KORtrasepsi p

diperolgh, baik aluil@potlle” maupyn.toko oba

merck dagangh Kendom terbuat idasitlat afet, berbent

Na sala i dileng ntuk

mpung sperma  yang 2 is saat berhWksual
006)
vldom bekerjasdensai [ 1alang a masu‘cm“m rahim,
0

sehingga tidakie - Ang . m; on
tlgafu T\ fuRrellON ) VaAIlU Schaoal alat K B, 1he MS termasuk HIV

dan AIDS serta 1 ejakulast dini (BKKBN,2008).

m mempunyai

Kondom cukup e a benar pada setiap kali

berhubungan seksual. Pada , pemakaian kondom tidak efektif
karena tidak di pakai secara konsisten. Secara ilmiah didapatkan hanya sedikit
kegagalan kondom yaitu 2-12 kehamilan per 100 perempuan per tahun atau
tingkat efektifitas pengunan kondom 80%-98% (BKKBN,2006) .

Dalam BKKBN (2008) disebutkan kondom mempunyai kelebihan dan

keterbatasan di bidang metode kontrasepsi pria lain.
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Kelebihan kondom antara lain adalah :
a. Dapat mencegah penularan IMS termasuk HIV/AIDS dan kehamilan, jika
pengunaan secara baik dan benar dan dipakai setiap kali berhubungan seksual
b. Aman karena tidak ada efek samping hormonal .
Dapat menambah kenikmatan pada kasus ejakulasi dini
d. Mencegah terjadinya kangker serviks (mengurangi karsinogenik eksogen pada
serviks)
Murah, mudah didapat tapjpz dan mudah dibawa

Efektif sebagaisal@ St i1 g dfbaik dan benar

Keterbatas

1) la : > AL , argtskondom
2) dd fapat
0 yang 52
if11as"Kondom 1 bei :

dalah sebag

: pagal kontrasgpsi bi pakaigderigan baik 'da
fitas penggunaan kamido rafg 95%
c. Sangat ek jika diSUhakan pada wa 1 dalar iode mefyu

deferens) yang terdapat didalam kantong buah zakar (BKKBN,2008).
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Disebutkan bahwa yang bisa menjadi peserta vasektomi adalah suami dari

Pasangan Usia Subur (PUS) dengan syarat sebagai berikut :

1. Tidak berkeinginan punya anak lagi

2. Sukarela dan telah mendapat konseling tentang vasektomi

W

Mendapat persetujuan dari istri

4. Jumlah anak sudah ideal, sehat jasmani dan rohani

. Umur istri sekurang-k

. Mengetahuilliptoss
. Menar A { }
, . J operasi
dilakukan™p q. ) Jalan den ifigitendah.
gambil sé ditutup.
Wuburan tidak segecra, terjadi sgbab sperma yang i alam
5 ! i criy anggou

Y, tergamtiing, TeKuC uasi. Setetah 10 m inan
permia adalah™9 : ¢ spefina pada waktu Crakelas gtetapi
udah bergera i daksuburan an tahun
HFSthoml (Lasta
c. Efektivita ﬁ'

g sangat efektif
dan perman kali ejakulasi atau
sekitar 3 bulan (Sai vasektomi dapat terjadi oleh
karena terjadi rekanalisasi sponta val mengenal dan memotong vas deferens,
tidak diketahui adanya anomali vas deferens misalnya ada 2 vas disebelah kanan
atau kiri serta coitus dilakukan sebelum kantong seminalnya benar-benar kosong

(Wiknjosastro,dkk,1999).
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d. Keuntungan
1. Tidak ada mortalitas (kematian)
2. Morbiditas (mengakibatkan sakit) sangat minim
3. Suami tidak perlu dirawat di rumah sakit
4. Dilakukan dengan anastesi lokal dan berlangsung kurang lebih 15 menit

5. Tidak mengganggu hubungan seks selanjutnya dan jumlah air mani yang

dikeluarkan waktu senggai berubah

Biayanye al bersih dan terang
. Tidsg
S I atau lecet,
séderhana.
yang la ¢ j o iematoma,
t, radar didim;js 1agalah-

salah psikologis. Gejala-g¢ i afiya disebabkan oleh persia knik

atan yi B semf i disamping aderita

goama T /11

‘Senggama tg M Ing ode pencega dinya
kéuI tradisional ya } o menarik segerUari liang
sengg"d i.r" WTTAST, Sperinaiidl - Ketua uar h senggama

(Depkesg2003%:

Kelebihan me * purpERBK K BN'(*20006) antara lain .
a. Tidak membutu i v
b. Tidak perlu menggunakan alat /@ ontrasepsi .

c. Tidak berbahaya bagi fisik ( tidak ada efek samping )

d. Tidak menganggu produksi ASI .

e. Mudah di terima, merupakan cara yang dapat di rahasiakan pasangan suami
istri dan tidak perlu nasihat orang lain .

f. Dapat dilakukan setiap waktu .
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g. Efektif jika dilakukan dengan cara benar
Keterbatasan metode senggama terputus antara lain adalah :
1) Diperlukan pengusahaan diri yang kuat

2) Efektivitas tergantung pada kesediaan pasangan untuk melakukan senggama
terputus setiap melaksanakannya (angka kegagalan 4 — 18 kehamilan per 100

perempuan per tahun)

3) Efektivitas akaigg m 24 jam sejak ejakulasi

masih mg

( ) 'sual
erkala/ sy _L g pgino — Ka

alender meglipakahisalah cara kontrase alif| yang

rjakan_semdisi  oleh¥pasdfigangStami istémimtanpa pet medis

lebih dabumlwyaitu denga asa subur aclalui perhitingan

asa bé ] § aktu yairg asa
ana saat mulaimye a subur bisa di engan
@

kalender( i v
2 amhatau untuk

2) Murah ata

3) Tidak memerlukan

4) Dapat diterima oleh pasangan
KB lain.

5) Tidak mempengaruhi produksi ASI
6) Wanita yang kurang nyaman memeriksa tanda-tanda kesuburan setiap hari .

7) Pasangan Usia subur ( PUS) sulit untuk tidak bersenggama selama masa subur
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8) Pasangan Usia Subur (PUS) yang tidak sanggup mengkomunikasikan masa
seks.

9) Wanita dimana kehamilan selanjutnya merupakan kontraindikasi .
10) Wanita dan pasangan lebih dari satu .

2.2 Beberapa Faktor yang Berhubungan dengan Pengunaan Kontrasepsi

Penggunaan alat kontrasepsi merupakan cara yang efektif terutama bagi

PUS secara bertahap membgii po terhadap berbagai macam faktor

yang berpengarylige ini terkait erat dengan

ketersediaa , ipility) pelayanan,

kecoc - ' j e HO,1971)
K . dgounaan
a sebagal'® [
~ 0 demografik
for 2 oL, in1' 82 penting Tk mehgetahul ana

arget i( L@l g an KB ebih

bamyale pada mereka ya standar p yang lebih tiigg®™ hdikator
S 510 ekonomi te Kp dik dfighdi¢éapai, pendapat? arga dan
s,ta.lluI jaan, jenis rufiargZ Ara-negara berkemban ngukuran

penda

c‘r';;. g lajnya d D -:i"qhﬂ nadfKontrasepsi .

Met merupakan kunci

sikologi penting yang dapat

b. Fa

penerimaan KB. Beber
mempengaruhi penggunaan kontrasepsi, antara lain : ukuran keluarga ideal ,
pentingnya nilai anak laki-laki , sikap terhadap KB , komunikasi suami — istri
serta persepsi terhadap kematian anak, persepsi terhadap nilai ekonomi anak dan

sebagainya .
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c. Faktor yang berhubungan dengan pelayanan .

Beberapa faktor yang berhubungan dengan pelayanan antara lain:
keterlibatan dalam kegiatan yang berhubungan dengan KB , pengetahuan tentang
kontrasepsi , jarak kepusat pelayanan dan keterlibatan dengan media masa.
Program Komunikasi , Informasi dan Edukasi (KIE), merupakan salah satu faktor

praktis yang dapat di ukur bila pelayanan KB tidak tersedia

o
-
= U

2
=
s

- R\
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Gambar 2.1

Kerangka teori pertisipasi Pria sebagai akseptor KB

Faktor Sosio Demografi :

Pendidikan
Pendapatan
Perumahan

Status gizi

Umur
Kepercayaan/agamg
Status Gizi
Tradi

PN B LD

Faktor

Persepsi terhadap kema

entingg
laki

L

b-g Berhubung3 ﬂ K &
PW $
1.ﬁrliba far_

2.
3.
4

®
-’

Sumber : Bertrand (1980) The Purpose of Audience Research, 7-8
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Mengacu pada teori diatas dan karangka konsep peneliti terdahulunya
Maryam (2003), Sarini (2004) dan Utami (2010) dapat disimpulkan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan kontrasepsi antara lain : umur,
pendidikan, pekerjaan, jumlah anak hidup, diskusi dengan istri tentang pengunaan
kontrasepsi , dukungan istri tentang pengunaan kontrasepsi dan jarak tempat

pelayanan . Semua varibel terseb pakan variabel-variabel yang di pilih

dalam penelitian aasil studi terdahulu mengenai

penggunaan ( )

ngan bahwa 'Sz pur reponde

€Sl P Y val
arti_,bahwa respondenyangfberusg
ali l makai

trang d

‘asil penelitia ng M al aryam ( 200

ang juga me aitu adanya IW‘an yang

kontrasepsi

Jakarta itu

tlnggi

paten

atau sama dengan

penggunaan
vasektomi v mur kurang dari 30
tahun .

2.2.2 Pendidikan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryam (2003) di Kabupaten
Karawang menyatakan adanya hubungan yang bermakna antara pendidikan
dengan partisipasi pria dalam pengunaan kontrasepsi vasektomi ( p value =
0,005 ) dengan OR = 5,556 yang berarti pria yang berpendidikan rendah

mempunyai kemungkinan untuk berpartisipasi dalam penggunaan vasektomi
Universitas Indonesia
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sebesar 5,556 kali di bandingkan pria yang berpendidikan tinggi. Hasil
penelitian Sarini ( 2004) di Kabupaten Indragiri Hilir (Riau) juga mendapat
hal yang sama yaitu terdapat hubungan yang bermakna (p value =0,000)
antara pendidikan dengan partisipasi pria dalam program KB tetapi penelitian
Utami (2010) di Jakarta Timur tidak terdapat pengaruh pendidikan yang
bermakna terhadap keikut sertan pria sebagai akseptor KB.

Temuan ini dipertegas des asil penelitian kuantitatif di DIY (1999)

yang dilakukan terhad arakteristik pendidikan rata-rata

tamat SD

tinggi - i tidak ber-KB
a0 d1 an Saw N ndragiri

i iau) menyatakan adany@Shubufigan yang bermakng an erjan

an pa adalam program KB 2=0,000) Na itian

003) d . j il, yang jaan
i mempengaruhi $€S€ora gunakan kontrasepst{M@P dan
om) (p value | 6, 'begitu n penelitian Ut 010) di

liH terhadap

pendidikanya lebih

Timur

keﬂert 4 49-’."'; :

SariM a ”au) menyatakan ada

ak dengan partisipasi pria dalam

224

hubungan yang berma
program KB ( p value = 0,000) . Hal serupa di dapatkan maryam (2003) dari
hasil studinya di Kabupaten Karawang yang menyatakan terhadap hubungan
bermakna antara jumlah anak hidup dengan partisipasi pria dalam pengunaan
vasektomi . Hasil uji stasitik di dapatkan nilai p value = 0,043 dan OR = 7,2
yang diinterpretasikan bahwa pria yang mempunyai anak hidup dengan paritas

tinggi (.>2anak) mempunyai kemungkinan lebih besar 7,2 kali untuk
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menggunakan vasektomi dibandingkan dengan jumlah anak hidup dengan

paritas rendah (< 2 anak).

Hasil analisis lanjut data susenas 2001 di Jawa Barat juga sejalan
dengan hasil penelitian keduanya yaitu terdapat hubungan yang bermakna
antara jumlah anak hidup dengan pemakaian kontrasepsi pria (MOP dan
kondom), persentase pengunaan kontrasepsi pria yang mempunyai jumlah
anak hidup >2 orang (1,8%) lcba
< 2 orang (0,4%).

gsar bila dibandingkan jumlah anak hidup

[
A

iki anak > 2 orang berpeluang

gkan responden yang

memakai Se bl ib
il & ‘ h)
2 1 te Ko
¢
penelitiar o) #Kan Marya i paten
apatkanhubung ang  hefmaicraa 3 istri
w KB dengan parti§ipas@priafdfalam pengunaan Kontrase yaitu
tomi aliie " =0,0 1¢ sil¥penglift? juga™menycputkan
a yang j h niglak 81 S igistri teh s ang
158 kali untuk betpartis dd pe naan vasektomi dibandihgkan
‘ang tidak pernalrmdlakukan o} istri tentang

5 IO)Jav

Timur juga
h(1Btingan yénd

a antara diskusi

rar as1 pvalue < 0,05)
didapatkanv yang 10,113 kali peluang
suami yang mela sw‘i Ci gan yang berpartisipasi tinggi
dalam KB dibandingkan def vang tidak melakukan diskusi dengan

pasangan.
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2.2.6 Dukungan istri terhadap pengunaan konterasepsi

Hasil penelitian yang di lakukan Mardiani (2006) berdasarkan analisis
data SDKI 2002-2003 menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara dukungan istri terhadap KB dengan partisipasi pria dalam KB baik di
Jawa Barat maupun di Jawa Timur (p value = 0,000). Begitu juga hasil
penelitian Utami (2010) di Jakarta Timur bahwa dukungan istri terhadap
terhadap keikutsertan pria sebagai

e = 0,000) didapat nilai OR =

penggunaan kontrasepsi berpe

akseptor KB (Kondogi

15,024 ya al ) g kali peluang suami

iti : i oleh Uta 3 Timur

wa adanya hubungan vaifig berma yetahuan

w KB dengan partisipasi pfia dalam program KB (p value ,040)
na ni YR=27168. Hasil penglitiangyang d an ol¢ | di

Kara 003 ) al ya ada
i #blngan yang bermaknad arg partiSipasi pria dalam “mengguhakan
tomi dengan pgngetdh o value dimana nilai @ ,2 yang

H ertasikan ba menge ahui tentang wpsi baik
mempuny ai i";!r D -;;".1“ poguntakan vasektomi
g pengetahiai o kontrasepsi

dib gkan de

yang k

Hal serupa Jugﬁ‘ “{w" yltlan Mardini (2006) di Jawa

Barat dan Jawa Timur yaitu adafibungan yang bermakna antara responden
yang tahu tentang alat/cara KB dengan cara partisipasi pria dalam KB. Bahkan
nilai OR yang dihasilkan di Jawa Timur sangat besar yaitu 20,435 yang berarti
bahwa mereka yang tahu alat/cara KB memiliki peluang besar 20,435 kali
untuk berpartisipasi dalam KB.
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2.2.8 Jarak tempat pelayanan

Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi pria
adalah keterjangkauan sarana pelayanan. Hasil penelitian Wesstoff dkk (2000)
merekomendasikan bahwa program KB hendaknya mengusahakan kemudahan
bagi akseptor yang menginginkan pelayanan kontrasepsi. Penelitian Maryam
(2003) menyatakan bahwa 85% responden yang menggunakan MOP di

kabupaten Karawang mengingifikas. tempat pelayanan yang dekat. Hal ini

sejalan dengan studi I I BN di Jawa Tengah dan Jawa

Timur (206 o 3 : p1¢ an sarana pelayanan
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BAB III
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS
DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori
Penelitian ini mengadopsi teori Bertrand (1980) dimana penggunaan

kontrasepsi dipengaruhi oleh bebgig

eperti dalam gambar 3.1

i Baia sebagai akseptor KB

- ga idg
adap KB

ik&iS1 suami iste

- Pe onya nilai anak
leﬂHF

ot i
Faktor yang T-"'---..._.__

dengan Pelayan?

- Keterlibatan dv[

KB
- Pengetahuan tentang KB
- Jarak ke pusat pelayanan
- Paparan media massa

Sumber : Bertrand (1980) The Purpose of Audience Research, 7-8
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Mengacu pada teori diatas beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan

kontrasepsi antara lain :
a. Faktor sosio demografik

Informasi dari faktor ini sangat penting untuk mengetahui segmen mana dari

populasi target yang tidak menggunakan pelayanan KB. Penerima KB lebih banyak

pada mereka yang memiliki stapda yang lebih tinggi. Indikator status sosio

ekonomi termasuk _peiadi dapatan keluarga dan status
pekerjaan , jen ang) dan pengukuran

pendapat a d CIg hi 1adi kontrasepsi .

dari an kunci

sik@h®gi penting yang dapa ! yengaruhi

ke al , pef ilai anak

jstri

dan sebagaiily f

BeB!ap ng berhiubuiiga gan pe "h_ antafa lain: keterlibatan

terhadap

1‘ amranak, persepsite

g berhubung

dalam kegiata g DCTTTIEROAn dengan KB, Deigeta fentang kontrasepsi,
jarak kepusat pelayanan danketcrli ﬂ icngan.medid masa. Program Komunikasi,
Informasi dan EdukaSTHK] etup allsa tUrTaKtOr praktis yang dapat di ukur

bila pelayanan KB tidak terscdia’ variabel tersebut merupakan variabel-

variabel yang di pilih dalam penelitian ini.
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian yang dirancang merupakan gabungan dari
teori Bertrand (1980) dan para peneliti terdahulu seperti Maryam (2003) serta Utami
(2010). Kerangka konsep ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu untuk
memperoleh gambaran dan faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi pria
sebagai akseptor KB (kondom dan vasektomi).

Secara skematis, keranglka gep dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut :

Faktor Sosio Dg af
Umur
Pendidik

Pek % ( ’
| A\ 1% |'
w
OT"SOS10 Psikologi : F
#n isteriteshadap R ‘
D dunaan ASePs _ R, T12
¥ A

tisipasi
sebagai
ptor KB
ondom dan
asektomi)

£
=)

Faktor

erhul 1O
pelayanan : ﬁ

[ ] Pel’lg 1C -"E.'IH

kontrasep b, e
e Jarak ke te 1.
w{HY™

Gambar 3.2 Kerangka Konsep Partisipasi pria sebagai akseptor KB (kondom

dan vasektomi
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3.3 Hipotesis

1. Ada hubungan antara umur dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB (kondom
dan vasektomi) di wilayah kerja Puskesmas kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak
tahun 2011.

2. Ada hubungan antara pendidikan dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB di
wilayah kerja Puskesmas kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak tahun 2011.

3. Ada hubungan antara pekerjagan an partisipasi pria sebagai akseptor KB di

abupaten Lebak tahun 2011.

wilayah kerja Puske
4. Ada hubung al ; ( psi dengan partisipasi
pria sglhg D ( decamatan Cipanas
Kab n
5. Ada a1 ah 3 G S S cbagai akseptor

Puskes g iDana 3 e bak tahun

6. gan antasasndukunt 1 @fhadappeagounaan 1 dengan

artisipasi ebagai dK8e B

7. v % A aya il dengan partd sebagai

ngan antara
w{B di wilayd atan ClpanaWpaten Lebak
tahun’ d h’

Vilayah ke Puskesmasgikecamatan

bupaten

1-1;—-'
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3.4 Definisi Operasional

30

No Variabel Definisi Operasional Alat Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur
1 Partisipasi pria Tanggung jawab | Kuesioner | Wawancara | 0 = Tidak ikut serta | Nominal

Pengetahuan
tentang

suami dalam
keterlibatan dan
keikutsertaan ber-

KB/ stafs
keikutsertaag
sebagai

berdasarkan
tahun terakh
i dilal

Jenjang
formal

oleh rest

tempat pelayanart
KB, Efek samping
KB

N/ g
j Q }‘ E wawancara
diperol atkan

}\Q-':.a

'.m,"’““'-'-uawﬂ-"-—l-

1 = Ikut serta

Ordinal

Ordinal

-—-_-—‘ 0 = Rendah Ordinal
skor < mean)

1 = Tinggi
(skor > mean)

Analisis partisipasi...,
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No | Variabel Definisi Operasional | Alat Cara Ukur | Hasil Ukur Skala
Ukur
5 Pekerjaan Jenis kegiatan yang | Kuisioner | Wawancara | 0= Sektor Informal | Ordinal
dilakukan responden (petani,dagang,
terakhir pada saat buruh,supir,
penelitian tidak bekerja)
1 = Sektor formal
(PNS,TNI/POLRI)
6 Dukungan 0 = Tidak Ordinal
terhadap mendukung
pengg l [endukung
kontrg
7 Rasio
saa
8 J. Waktu < awancara | Og Jau Mean) Ordinal

PH

L _Nano
O
D C

ditempu’

A‘Tz it pelayg

L uesione
e =

—
s/ i
.’

>

] (< Mean)

Analisis partisipasi..., Reni Nurlina, FKM Ul, 2011
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan desain cross sectional (potong lintang) untuk memperoleh

informasi mengenai _pe ebagai akseptor KB (kondom dan

vasektomijme i i @an. dengan partisipasi pria

dala C fu penelitian untuk

(tu pené

clititan il aka ilakuk@™ di  wilaye '
amatan_Cipanas K@bupgt€én bak, Proyinsi Ba naan
A, AL i M i

peneli pada b 1 Met tahun 26 K egiatall yapg@lakan

kan pe ‘ ' kuesiof dan
lisis data. ‘
ulasi dan sz .
Populasiscaldiagfc j al_-adalah_pria pas usia subur

!PUS e g -% Cipanas kabupaten

"'”‘I‘F'-A..-_“;_llﬂmluuﬂ.-u-t DASY
ah sebagtan PUS dengan istri usia
reproduksT (154 ade a“populdsi terpilih didesa yang
berada di wilayah , kabupaten Lebak. Berdasarkan
Lemeshow (1997) dalam Ariawan (1998) penentuan besar jumlah sampel
minimal yang digunakan pada penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rumus uji hipotesis beda proporsi , yaitu :
Z1 — «/2p(1 —p) + Z1 — Byp1(1 — p1) + p2(1 - p2)°
(p1 —p2)° x deff
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Keterangan
n = Jumlah sampel yang dibutuhkan

pl = Proporsi rata-rata

p2 = Proporsi keompok pria (suami) yang berkepesertaan dalam KB pria

Z1 - o = Nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada derajat kemaknaan 0=95%
=1,96

adalah 1,96

Z1 — B = Nilai Z berdasarkapgl

80, % adalah 0,84
deff = design effe

eb uk beberapa
2

nggunakan

O gl
&
.

g DAV
rda

Penglitian Sebelumnya
; P P2 Sampel
, 08

#huan %' : "! 0,48

jmadah anak

ariabel Peneé

Diskaisi dg istri

N

Dulkaingan istri
-

(9]

Keterpa . _.@f w

Berdasarkan rumus !r% %a ampel) minimal sebesar 72
orang, dikalikan dengan minhi e i 108 orang ditambah 10% (11

orang) berjumlah 119 orang dibulatkan menjadi 120 orang responden.
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Cara pengambilan sampel adalah suatu cara yang ditempuh dalam pengambilan
sampel agar diperoleh sampel yang benar — benar sesuai dengan keseluruhan obyek
penelitian (Nursalam,2003). Tehnik pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik
cluster sampling (area sampel). Wilayah kerja Puskesmas Cipanas mempunyai 14
desa dan sampelnya akan menggunakan 7 desa yang dilakukan secara random
(simple random sampling), karena setiap desa yang ada diwilayah kerja

Puskesmas Cipanas tidak sama kepadatan penduduknya maka pengambilan

sampel dilakukan secara prop gndom sampling (Lemeshow,1997).

perhitungan sampel per € k ! jpogive tergantung jumlah PUS

yang ada tiap

( ag ut:
‘. ; .)
sia Su JS) des
-jumlah Pasangan Ust@iSubulP U Syifotal puskesmas

mlah,g al yangdi hkan (120

=
e

- R\
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Tabel 4.2 pembagian sampel di wilayah kerja Puskesmas Cipanas

WILAYAH KERJA PUSKESMAS CIPANAS

—

ASIR HAUR

NO Besar Sampel
1 Sipayung 660 660 /4800 x 120 =17
2 | Luhurjaya 1073 1073/4800 x 120 =27
3 | Bintang resmi 668 668 /4800 x 120 =17
4 | Haurgajrug 739 739/4800 x 120 =18
5 | Sukasari 681 681/4800x 120=17
6 | Harumsari 573 573 /4800 x 120 =14
7 | Pasirhaur 406 406 /4800 x 120 =10
Total 4800 120

Analisis partisipasi
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Setelah mendapatkan besar sampel pada tiap desa ,tahap selanjutnya
adalah melakukan pengambilan sampel dengan teknik acak sistematik (
Systematik random) . Data mengenai jumlah dan nama Pasangan Usia Subur
(PUS) yang diperoleh dari Puskesmas Cipanas di acak menggunakan komputer
sesuai dengan jumlah sampel. Nama yang keluar itulah yang menjadi sampel,
setiap nama yang terpilih menjadi sampel/responden penelitian kemudian ditemui

untuk diwawancarai.

4.4 Tehni o

44.1 : 3
te 1 v J¥ sekunder.
pI1 s C V a langsung
atap muka iadap geSporiden yang 0 eneliti
gounakan, alat peng an b antelah
an dan dirancang Batuk imengukir variabel-variabel dalam_p itian,
edang 12 degidi purlkan artedenigan ganie dlayah
skesna ipana ] dan 7 bur,
arsip laporan ke catatan kegiataif""prog KB
‘(ecamatan Cip J

4.Hirumen v
trumen” vang ] ] e an. i, adalah Mner yang di

uisioner dari

443

Cara yang dilaks

kuisioner

4.5 Manajemen Data
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diproses melalui
pengolahan data yaitu editing, koding, entry, cleaning dan scoring. Data
tersebut akan diolah sesuai dengan tujuan penelitian dengan menggunakan

fasilitas yang ada dalam program SPSS/PC. (Besral, 2005):
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4.5.1 Pemeriksaan Data (Editing)
Merupakan kegiatan menyunting data yang dimaksud untuk
meneliti kembali setiap lembar daftar pertanyaan meliputi kelengkapan

jawaban, keterbatasan tulisan, dan kesesuaian jawaban satu dengan lainnya

4.5.2 Penandaan Data (Koding)

Kegiatan =~ mengkg data  yang  dilakukan  dengan

mengklarifikasikag a0 memberi tanda pada masing-

masing ba

lam master

n gprogram

Clea 1ta)

Kegiatan pemBgtsihapfdataggang dilakukan denga
stribugifi indari variabel-variabe
S Data

Analists i : eCy gAtvariat da yang
‘akukan dengay alui paketprogram komputeu
allsls univari v

A R 31 o-m ."'-ua_,\-h iabe penden dan

dapgpersentase tiap-

tiap fuiu karakteristik dan

menghv i

(Notoatmodjo,2

dari tiap variabel

4.6.2 Analisis Bivariat
Bertujuan untuk melihat dua variabel sebagai variabel independen
dengan variable dependen. Analisa bivariat yang digunakan &dalah uji

hubungan chi-square dengan menggunakan rumus :
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Rumus Chi Square :

X?=3X(0-E)?

E

Keterangan :

X? = Nilai Uji

. ot ‘-J p i -," o141
aknas ﬁ akan D, 5}, artinya
e < p alpheigiiak dika (Ho) ditol up kedua
nifikan alikn ok b dalpha
berarti hubungan variabgl sc€ara stdliStik tidak signifikan atau (H@)¥eagal

—d
o
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BAB YV
HASIL PENELITIAN
5.1 Proses Penelitian

Penelitian di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Cipanas Kabupaten
Lebak dilaksanakan pada tanggal 18 April 2011 sampai 10 Mei 2011. Selama
penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kesulitan, namun hal

tersebut tidak mengganggu g pepelitian dan dapat berjalan sesuai

perencanaan. Begik guelitian, yaitu :

1. Proses izi : h3 L secara umum

A l'

z

ccamatan Clpai 0 telah diberikan peénjclasa

a-cara pengigian dan pengumpulan data Ko

r yang telah disusuiidiglifiakafi§ebagai panpduan wa

ayah kg skesmdaSii ecainatan Cipai abups cbak yahg teflebih

11 coba i3 uskes bak Gee en
4. opden yang di m yai dalan 5‘ ini adalah seban
r%n.

5.2 Hasil Pene‘lihv.

5.2.1 Gambaran Umum uskesmas Kecamatan Cipanas
1. Kondisi Geografis
Puskesmas kecamatan Cipanas merupakan salah satu puskesmas yang
ada di kabupaten Lebak. Terletak di Kecamatan Cipanas, yang beralamat di
JIn Gajrug muncang KM 1 telepon (0252) 204424 dengan luas wilayah
kecamatan Cipanas tercatat 6.014,75 Ha dengan kondisi wilayah kerja yang
cukup luas yaitu 14 Desa. Penggunaan lahan berupa : Pemukiman 38,3 %,
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Pertanian 47,1%, Hutan Negara 12,6 %, Lain-lain 2 %. Kecamatan Cipanas
relative datar dengan variasi bukit-bukit terutama di wilayah barat
Kecamatan Cipanas. Rata-rata ketinggian 200-900 m diatas permukaan laut.
Serta Batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Curugbitung dan Sajira.

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bogor

Sebelah Barat berbatasn dengan Kecamatan Sajira

Sebelah selatan berbatasaa aiatan [Lebakgedong

2. Kondisi
ske hiSebesar 48.509

lpanas adalah iiwa / km

mografl wilayah ke tan anas dapate
erikut ini:

il rja Puske
anaS Pahun 2010
[ )

. AHPENDUDUK
NAMA DES# E'q CEREREMPUA

! O s .-"'"I%I.""I-.u.a.. 3992
2 iayul "ll"" Tl - 3540
4 1huriava . R 5225
5 c ir 5 Y. o 3513
6 BintangSar1 o B 2259
7 Jayapura 6t 3114
8 Bintangresmi 079 1924 3603
9 Haurgajrug 2034 1994 4028
10 Girilaya 1987 1880 3867
11 Sukasari 2776 2788 5564
12 Malangsari 1057 1007 2064
13 Pasirhaur 1792 1768 3560
14 Harumsari 1127 1252 2379

JUMLAH 24342 24167 48509

Sumber : Profil Puskesmas DTP Cipanas tahun 2010
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Tabel 5.2
Distribusi Penduduk dan PUS menurut Desa di Wilayah

Kerja Puskesmas Kecamatan Cipanas tahun 2010

NO DESA JUMLAH PENDUDUK JUMLAH PUS

I | cIPANAS 292 729

SIPAY Ui 644

FKASARI

'ALANGSARI

SIRHAUR

14 iR U NS RT

oy
Q 1

Sumber : Prq

3. Data Pelayanan KB
Jumlah peserta KB aktif di kecamatan Cipanas tahun 2010 sebesar 78,9%

atau sebanyak 6390 orang dari 9019 pasangan usia subur (PUS). Jenis alat
kontrasepsi yang banyak digunakan adalah suntikan KB sebesar 55,1%, pil
KB sebesar 20,7%, implant sebesar 13,3%, IUD sebesar 4,4% dan
Tubektomi/MOW sebesar 2,2%. Sedangkan akseptor KB pria masih
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didominasi oleh penggunaan kondom sebesar 3,4%  sedangkan kontap

pria/vasektomi hanya 1,4% saja dari jumlah seluruh peserta KB.

5.2.2 Gambaran Variabel Penelitian

Analisis univariat hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi dari tiap variabel bebas seperti umur, pendidikan, pekerjaan, jumlah
anak hidup, dukungan istri terhadap penggunaan kontrasepsi, pengetahuan

tentang kontrasepsi, jarak teu erta variabel terikat partisipasi pria

sebagai akseptq
1. Distrib Akseptor KB

Di ; e pak bahwa

seba ; et i D 51 pria seperti

N , oo ftugiyyaitu 92

(/G.77), _sedanckan piiden *yang mengounaka ' 81 pria

orang (23] . anali§is” menun|uk tode

i pria yang digunak@h, puti26 orang 7%) ak m,

ang aksept asekte daggkan un antang berkald dan

Crputus ANg ME Untuk

ebih jelasnya dapat dilil@8pad ﬁ d

H‘anu : deil Ménurt Parfisipasi£ _— ebagalA MB
:’ sl R 0T

sebagai Ak q-mﬂ .

Ikut Serta
Tidak Ikut Serta 76,7

Total 120 100,0
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2. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Sosio Demografi

Variabel faktor Sosio demografi terdiri dari variabel umur, pendidikan,
pekerjaan dan jumlah anak hidup. Gambaran tentang reponden berdasarkan
variabel faktor sosio demografi dapat dilihat pada tabel 5.4
Hasil analisis didapat rata-rata umur responden adalah 37 tahun. Umur termuda
24 tahun dan tertua 61 tahun. Umur responden selanjutnya dikategorikan

menjadi 2 yaitu “tua” (>_u dan ”"muda” (< mean/37 tahun),

o !
O

g (55,8%) dan responden

responden yang,ie

yang terma,
Hasil gpe c v idikan tamat
34 orang
tamat

inggi sch orang (8,3%o

at pefididikan dikele alam dua

- 1. dikan

alisis lebi ajut, t

un) yaig

ung ponderrigangisekalahl saifipai dengam famat n 2.

erdasarkan wajib belajary 9

didikay 1 nat seka 1 atau

gan tamat SL ¢ ngdnspendidikan rean 78
%) dan resp R AN L] HI K inggi 42 oraﬁ 9), untuk
lebt nya sepertiteikidlp abel 4. di-bawah ini.

77
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Tabel 5.4
Distribusi Responden menurut faktor Sosio Demografi pada studi Analisis

Partisipasi Pria sebagai Akseptor KB di Kecamatan Cipanas

No  Faktor Sosio Demografi n %
1 Umur Responden
Tua 67 55,8

Muda 53 44,2

Total

ormal

tor inforaaa

it1 15t onden berdasarkan

pekerjaan saat in1 Wi petani sebanyak 27
s¢banyak 46 orang(38,3%), buruh

sebanyak 33 orang (27,5%), pegawai negeri sebanyak 9 orang (7,5%),

orang (22,5%), pedagang/wir

POLRI/TNI sebanyak 1 orang (0,8%), tidak ada satu pun responden yang
mengatakan tidak bekerja dan 4 orang (3,3%) dalam lain-lain yang bekerja
sebagai supir. Selanjutnya, pekerjaan responden dikategorikan menjadi dua yaitu
”sektor formal” dan sektor informal”. Kelompok pekerjaan yang termasuk

”sektor formal » adalah pegawai negeri dan TNI/POLRI, sedangkan petani,

Universitas Indonesia

Analisis partisipasi..., Reni Nurlina, FKM Ul, 2011



45

pedagang/wiraswasta, pekerja lepas/buruh dan lain-lain termasuk dalam
kelompok pekerjaan “’sektor informal”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
responden dengan pekerjaan “’sektor informal” sebanyak 110 orang (91,7%).
Responden dengan pekerjaan “’sektor formal” sebanyak 10 orang (8,3%).
Distribusi responden berdasarkan jumlah anak hidup didapatkan rata-rata
jumlah anak hidup responden adalah 2 anak. Jumlah anak paling sedikit adalah 0
dan jumlah anak terbanyak adalah 9 anak. Responden yang memiliki anak 1

sebanyak 35 orang (29,2% 2.orang sebanyak 26 orang (21,7%),

anak hidup 3 oraagye ) y pdkehidup 4 orang sebanyak 5
orang (4,2% gnak hidup 6 orang
sebanyal | ? > (/%) dan anak
anak  hidup
anak hidup

2

6 orang (46,7 dangkan Zsedikit™ s¢bas orang

sil penelitian jugapeniifijukdll bahwa rata-rata j ideal

enurut re en adalahi3,orang; Respond ang be apan bahwa lah
orang ale > (0,8%0) berangg ' anak
48 orang (40%); ya apari3torang anak sebanyak 36forang

q g 14 -s ak 26 oran

»770), yang

B Dl (2s5% ang bew 7 anak

% sebanyak 1 orang
10

u tri dalam penggunaan

en dikatakan mendapat dukungan

kontrasepsi adalah 55 ora
jika pernah melakukan diskusi tentang KB dan mendapat dukungan dari istri
dalam penggunaan kontrasepsi. Responden yang melakukan diskusi dengan istri
sebanyak 100 orang (83,3%) yang mendapat dukungan sebanyak 55 orang
(45,8%) dan 28 orang (23,3%) menjadi akseptor KB pria, dari responden yang
mendapatkan dukungan dari istri sebanyak 27 orang (2,5%) yang belum menjadi
akseptor KB.
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Tabel 5.5
Distribusi Responden menurut Faktor Sosio Psikologis
Pada Analisis Partisipasi Pria Sebagai Akseptor KB pria
Di Kecamatan Cipanas Tahun 2011

Faktor Sosio-Psikeldgi

Dukungan Ig
Mendukuing
Tidal

EMFHJ’

akto ang Berhdl

Pusi reg . sarl ak be cngan

terdiri dari :

1. pengetahuat

pengw kontrg
‘_’l""

keuntungan d

ang diteliti sne tujuan

enan kondom,

an dari penggunaan

kondoriagite eiolcl-Kondom. tujlian.olinge kKtomti, keuntungan

penggunaan VaSCKIOML et ﬁi cRuiangs ascktomi dan tempat

memperoleh pelayanan va entang kontrasepsi dikategorikan

menjadi dua yaitu ‘baik’ dan “kura hgetahuan yang baik jika hasil total skor
lebih dari atau sama dengan mean, sedangkan pengetahuan yang ‘kurang‘ jika
hasil total skor kurang dari mean.

Hasil penelitian menunjukan distribusi responden berdasarkan
pengetahuan tentang kontrasepsi diperoleh hasil bahwa responden yang memiliki

pengetahuan ‘tinggi’ tentang kontrasepsi sebanyak 67 orang (55,8%), responden
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yang memiliki pengetahuan ‘rendah’ tentang kontrasepsi sebanyak 53 orang
(44,2%).

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa aspek pengetahuan yang masih
kurang diketahui oleh responden yaitu efek samping dari alat kontrasepsi untuk
pria baik kondom maupun vasektomi dan keuntungan penggunaan vasektomi.
Responden yang mengetahui efek samping dari kondom sebanyak 7 orang (5,8%),
sedangkan responden yang mengetahui efek samping dari vasektomi sebanyak 5

orang (4,2%). Keuntungan pgig omi hanya diketahui oleh 13 orang

(10,8%). Untuk lchalafe ; pcipe6.di bawah ini
k 1aS3 V' b an
engan Belayanan / sis Partisipasi Pria“Schaga eptor

1di amatg panas

m"m

- H(.

Tota
e "0
Jarak Tempai 4!"&" u ““
Dekat 58,3

Jauh 41,7

Hasil penelitian menyatakan bahwa responden menjawab jarak ke tempat
pelayanan sejauh 1 km sebanyak 48 orang (40%), 2 km sebanyak 11 orang
(9,2%), begitu juga yang menjawab 3 km sebanyak 11 orang (9,2%), 4 km
sebanyak 9 orang (7,5%), 5 km sebanyak 10 orang (8,3%), 6 km sebanyak 6 orang
(5%), 7 km sebanyak 9 orang (7,5%), 8 km sebanyak 2 orang (1,7%), 10 km
sebanyak 3 orang (2,5%), 11 km sebanyak 4 orang (3,3%), 15 km sebanyak 1
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orang (0,8%), 21 km sebanyak 2 orang (1,7%), 31 km sebanyak 2 orang (1,7%)
dan yang terjauh 40 km sebanyak 1 orang (0,8%), mean jarak tempuh ke tempat
pelayanan adalah 4,81 km.

Jarak tempat pelayanan dikategorikan menjadi dua yaitu ‘dekat’(kurang
atau sama dengan mean) dan ‘jauh’ (lebih dari mean). Hasil penelitian
menunjukan distribusi responden berdasarkan jarak tempat pelayanan diperoleh
hasil bahwa responden yang merasa jarak tempat pelayanannya ‘dekat’ sebanyak
70 orang (58,3%), sedangkan mg merasa jarak tempat pelayanannya
jauh sebanyak 50, ouaito f 3 Bandalam tabel 5.7 di atas.

5.3 si0#Psikologi dan

P3 ria Sebagai

A ivariat di e ' engetabui_adanya: hub antara

den yaitt

) derg@grafi (umut cikerjaan

j h anak _hidup), psighpsikologi (dukung adap

penggunaag Pntrasep h o ubung? dengan™ peld§ianan

tenta : yclayana iabel

W (Partisipasi pri@i§eba: )
@ d
-’ -
~aef L

-y
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Tabel 5.7 Distribusi Responden menurut Variabel Independen

Variabel Tkut % Tidak % Nilai p OR 95% CI
Serta Ikut Serta
FAKTOR SOSIO DEMOGRAFI
Umur
e Tua 21 31,3 46 68,7 0,034* 3,040 (1,163-7,742)

e Muda 7 13,2 46 86,8

Pendidikan
e Tinggi 2,286 (0,964-5,422)

e Rendah

Pekerjaap
D08-14,189)

64,3 0,005* 3,w5)

7 N

<0,001* 6l ,W476,874)

Pengetahuan

Kontrasepsi

e Tinggi <0,001* 16,171 (3,621-72,170)
e Rendah 2
Jarak Tempat
Pelayanan
e Dekat 13 46,4 37 40,2 0,715 1,288 (0,550-3,019)
e Jauh 15 53,6 55 59,8
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5.3.1 Hubungan Umur dengan Pastisipasi Pria Sebagai Akseptor KB

Hasil analisis bivariat umur akseptor KB pria menunjukan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara umur dengan partisipasi pria sebagai akseptor
KB (kondom dan vasektomi) (nilai p = 0,034). Rata-rata umur responden yang

menjadi akseptor KB pria ada Hasil analisis hubungan antara umur

responden dengaisiia 4 19 0 diperoleh sebanyak 21

orang (31, 1 akseptor KB pria
dan 7g6ra P ‘ e pjadi akseptor
bahwa ada

isipasi pria

040 (9 %

bahwa Dt ang muy ahun ata

mitia mempuyuayai peludiig 3 Kali udtnk berpattisipasi mehjagi r KB

dibahding p Ang berufilig ku a RUn (katesQtimuda)

antara

i pria s©
i3 dapat dilihat pada t 53
@

SH?)ungan Pendidikail deis i ia,Sebagai Al‘MB
Variah f - g ' %t gri yaitu ‘tinggi’ dan

‘rend ) m-'.hlillwA l.mi‘ﬁu'aﬂ"lm’ d 5l al’l’lat SD dan

d Wat AKademi/Perguruan Tinggi

dengan partisipasi pria sebagai

tamat SLTP.
termasuk dalam
Hasil analisis hubungan
akseptor KB diperoleh sebanyak 14 orang (17,9%) pria yang berpendidikan
rendah menjadi akseptor KB pria dan 14 orang (33,3%) pria yang berpendidikan
tinggi menjadi akseptor KB pria. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,094,
yang artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan
dengan partisipasi pria sebagaj akseptor KB pria.
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5.3.3 Hubungan Pekerjaan dengan Pastisipasi Pria Sebagai Akseptor KB
Variabel pekerjaan dikelompokan menjadi dua kategori yaitu ‘sektor

formal’ dan ‘sektor informal’. Hasil analisis hubungan antara pekerjaan dengan

partisipasi pria sebagai akseptor KB pria diperoleh sebanyak 5 orang (50,0%)

pria sebagai sektor formal eptor KB pria dan 23 orang (20,9%)

or informal. Hasil uji

(95%CI = 1,008-

pria yang meap
statistik dig
14,1890y ing ckégjaaan dengan

part si al & D 2 i pekerjaan

olck - : 1 i adiakseptor

ascktomi) dibandin ia. yane nie ' erjaan

ektor 1fQEmal’.

antara_Pgkerjaan ‘@@ngafipanfiipasi pria_sebagai pria

dapat dilihagipada tabel 5°

bungan Jumlah®Ana ' stisipasi Pria SWeptor
?iabel jumlabeaindk i an, menjadi di IVeg“ori yaitu
‘Sedikit’ dg 4"""; ' ; % i F

320 mlah anak hidup

deng D LA -SCDAT AT aksSeDLOT KRB pria dipe o ak 20 orang

(35,7%) pria denga 0] g “ 9 lchih dari dua“{banyak) yang menjadi

] -

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara jumlah anak hidup dengan

akseptor KB prid*dan®8 or, A smptinyai anak hidup kurang

atau sama dengan dua (sedi tatistik diperoleh nilai p = 0,005, maka
partisipasi pria sebagai akseptor KB pria. Nilai OR yang didapat sebesar 3,889
(95% CI = 1,5 - 9,7), yang artinya pria yang mempunyai anak hidup banyak
berpeluang hampir 4 kali untuk menjadi akseptor KB pria dibanding dengan pria

yang mempunyai anak hidup sedikit.
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5.3.5 Hubungan Dukungan Istri Terhadap Penggunaan Kontrasepsi dengan

Hasil analisis hubungan antara dukungan istri terhadap penggunaan
kontrasepsi dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB pria diperoleh sebanyak
27 orang (49,1%) pria dengan istri yang mendukung penggunaan kontrasepsi

yang menjadi akseptor KB _pa 12,5%) pria yang mempunyai istri

yang tidak mepduk®iy f ¢ asil uji statistik diperoleh
nilai p = bermakna antara
dukungan v . ipasi pria sebagai

akse ] ) 7,9 - 476,8),

N, . enda g e hefiggunaan

ascpST berpeluane hampir e i untuk_menjadi  akscpie B pria

gan pria yanggme 118 ang t1da adap

n kontrasepsi.

(ingan R HU2 si p Sebage B

sil analisis h engetahuan tentang Kkontr pria

artisipasi prig 3 g diperoleh se 6 orang
(38, ria dengan peigctahtia angamenjadi aksept pria dan 2
orang (3,8% -)‘?r"; efpunyal pen ;{’ﬁ_‘ njm%tkseptor KB
pria GHZ statisiiic ‘diperoich nilar pe=.<0.004 disimpulkan ada
hubungan yang*bermaknasante i oe riddengan partisipasi pria
sebagai akseptorBipria. Nilap© g i%.lﬂ (95% CI=3,6 -
72,1), yang artinya pria yamngsme v péngetahuan tinggi berpeluang 16 kali
untuk menjadi akseptor KB pria dibanding dengan pria yang mempunyai

pengetahuan tentang kontrasepsi rendah.
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5.3.7 Hubungan Jarak ke Tempat Pelayanan dengan Pastisipasi Pria Sebagai
Akseptor KB

Hasil analisis hubungan antara jarak ke tempat pelayanan dengan

partisipasi pria sebagai akseptor KB pria diperoleh sebanyak 13 orang (26,0%)

pria dengan jarak ke tempat pelayanan jauh yang menjadi akseptor KB pria dan

15 orang (21,4%) pria yang beranggapan jarak ke tempat pelayanan dekat. Hasil

uji statistik diperoleh nilai p = 0,715, maka disimpulkan tidak ada hubungan

yang bermakna antara jara ayanan dengan partisipasi pria sebagai

akseptor KB pria

o
-
= U

2
=
s

- R\
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Kerangka Pembahasan

Kerangka pembahasan hasil penelitian ini disajikan dengan sistematika
sebagai berikut : Pertama pembahasan tentang keterbatasan penelitian, kedua
pembahasan hasil penelitian masing-masing variabel bebas (umur, pendidikan,

pekerjaan, jumlah anak hidup st terhadap penggunaan kontrasepsi,

pengetahuan teq glayanan) dengan varibel

terikat (parti

6.2
ngga tidak

an_hubungan sebab akibat. a_diky KaN,_sex primer.

ckinan adanya kelc an dg penelitia

ional

ini merygpakan penglitialifes@iptif dengan pendek

dimana sem abel bebas, dan| variabe! tegikat diuku a wak ersamaan.

di cn i0 di ya mef baran

a_hybungan antara®waria bebas dan iabel terikat dan tidak¥ dapat

m, bungan sebab a* -

2. ing itu pula=dalamfipenclitia (Laditcukan ad eterbatasan
kemampuan .;ﬁ';l; ginga % 3 yang di masa lalu
dan ménge bendapat schingoa tidak dapat.di adinya recall

bias. Salah sattupaya ¢ mengata but~adalah dengan membatasi
jangka waktu kejadian®y ; I.mUntuk memperlancar
komunikasi dalam pengum nel#tt dibantu oleh 6 orang enumerator
yang berasal dari pembina desa yang ada di wilayah Puskesmas Kecamatan
Cipanas. Sebelum pengambilan data enumerator diberi pembekalan berupa
pelatihan oleh peneliti, untuk mendapatkan persamaan persepsi dan tata cara
pengisian kuisioner. Selama pengumpulan data peneliti bertindak sebagai

supervisor sekaligus melakukan wawancara
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3. Tidak semua variabel yang berhubungan dengan partisipasi pria dalam
penggunaan kontrasepsi diteliti dalam pada penelitian ini. Kajian hanya dilakukan
terhadap variabel-variabel yang dapat diukur oleh peneliti. Oleh karena itu masih
cukup besar kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang sebetulnya
mempengaruhi partisipasi pria sebagai akseptor KB (kondom dan vasektomi).
6.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini dimulai dari variabel terikat, yaitu tingkat

partisipasi pria sebagai akse kemudian dilanjutkan dengan

pembahasan vartiabeiF b i Bebas dimulai dari variabel

<

yang memp sebagai akseptor
KB pri 1T ; gamigistri terhadap

peng v 5o} selanjutnya

jemb , ida : , ¢ a ariabel

dan jarak ke tempat p

di Al} \ ] .
Vat Partisipasi pria'sebagai AKseptor KB pria
artisi pria scbagai akseptor KB frfa pada penélitian inT dida

ertaan 1 eN h satu 1

vasektomi, kendom, met cama terputus dan

; o
t

p urvey. Berda 1? ; ] » dap 120 resp wilayah
kerjaﬂ smas Kecamatan_Cipe atCiiml=cbak diketalil wa tingkat
partisipasi prig d’_‘?- a adalal ;’;‘bﬁ a.ini lebih tinggi dari

target B V L0 O dan*keltaroa berkualitas, 204 5 ,9 % peserta
KB pria terseb % micngounakan vasektomi dan
tidak ada satu pu ' . n metode senggama terputus dan
pantang berkala.

Tingginya angka partisipasi pria sebagai akseptor KB pria ini tidak sesuai
dengan pencapaian KB pria di kecamatan Cipanas yang baru mencapai 4,8%
(kondom 3,4% dan vasektomi 1,4%), walaupun secara keseluruhan akseptor KB
di kecamatan Cipanas sudah mencapai 78,9% tetapi masih didominasi oleh

partisipasi wanita sebagai akseptor KBnya. Jenis alat kontrasepsi yang paling

banyak digunakan di kecamatan Cipanas adalah suntikan KB (55,1%), disusul pil
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KB (20,7%), Implant (13,3%), IUD (4,4%), Kondom (3,4%), Tubektomi (2,2%),
Vasektomi (1,4%).

Penelitian ini menunjukan tingginya partisipasi pria sebagai akseptor KB
pria mungkin karena adanya dukungan istri dalam menggunakan kontrasepsi.
Responden yang melakukan diskusi dengan istrinya tentang KB sebanyak 83,4%
dan yang mendapat dukungan dari istri dalam penggunaan kontrasepsi 45,8%.
Selain dukungan istri terhadap penggunaan kontrasepsi tingginya partisipasi pria

sebagai akseptor KB pria di_jpg a.pengetahuan responden yang tinggi

terhadap masalah ahwa 55,8% responden

berpengetah engetahuan  tinggi

berpartaip3 Y \ ré§ponden yang

ktor diatas

berp a) .V At S NE ed

nla dur ; ( i pasL den menjadi

K B*pria. Hasil penelitianii ,7% responden d€Tganaj anak

rakseptor RB¥pria, S gkanlyang jumlai*a ,5%

tisipasi_menjadi akSgpto

Adap al-hal yanig dahnya gakaian Kongi@sepsi
dingka e perku Asepsi
dantap ludonesia (PKM
viasih, terbatasnya i o ahuanitentang kontras tap
2. M3 adanya hamba lall_s¢ nda & lcbilizbanyak diba an metode

kontraseps 4’_‘?: : * [ % Kignimikasi Informasi dan

Edukas F ) saiig

Beberapa ontap yang bersifat

negatif yang dapat
4. Motivasi para peserta ko up tinggi menentukan pilihan pada
kontrasepsi mantap, tetapi pertimbangan ekonomi menjadi alasan dominan
pemilihan kontap.
5. Faktor program KB dalam kaitannya dengan penerimaan alat kontrasepsi
yakni komitmen pengelola, aspek kualitas pelayanan, aspek komunikasi,

informasi dan edukasi serta keterjangkauan pelayanan
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Guna mempertahankan dan meningkatkan partisipasi pria sebagai akseptor
KB pria perlu dilakukan strategi promosi kesehatan. Menurut WHO (1984)
strategi promosi kesehatan meliputi : 1.4dvocacy (advokasi) kepada penentu
kebijakan (ekskutif dan legislatif) untuk mengeluarkan kebijakan dan pendanaan
yang menguntungkan program KB umumnya KB pria khususnya; 2. social
support (dukungan social) kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama melalui
pelatihan para tokoh masyarakat dan tokoh agama, seminar, lokakarya,

penyuluhan dan lain-lain plech dukungan dalam pelaksanaan

program KB di_maas¥a 1, gmberdayaan masyarakat)
berupa per i ofs anisasian dan

pengenabe A adfizgdan lain-lain

agar ya di / eningkatkan
Dyt ean positif dari tok : aupun tokol"ggama berupa

3 cling, rujulian, pq omgfiddan penccra aran
pria akanberpenga sitifidalam perubahan pa 1kap
erhadap ala asepsi Prigadaiidal@in [penig@katan kep aan pri

ningka jas I cktor rkuat

sosial dari tokg agama sangat diper alam

eningkatkan '- DIl -- septor KB s urunkan

iran.

6.3.2.1 Faktor

Berdasarkan penelitiaf d ata*Tata umur responden 37 tahun. Hal
ini diasumsikan bahwa istri responden masih berada dalam usia reproduksi atau
masa reproduksi. Penggunaan kontrasepsi pada masa reproduksi ini bertujuan
menunda/menjarangkan dan membatasi kelahiran (Suprihastuti, 2000). Menurut
Hartanto (1996) bahwa umur periode untuk menjarangkan kelahiran anak yang

terbaik adalah istri berusia 20-35 tahun.
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Penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
umur dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB (kondom dan vasektomi) (nilai
p = 0,034) dengan OR 3,000 yang berarti bahwa pria yang berumur lebih atau
sama dengan 37 tahun mempunyai peluang 3 kali untuk berpartisipasi menjadi
akseptor KB (kondom dan vasektomi) dibanding pria yang berumur kurang dari
37 tahun. . Menurut BKKBN (2005d) syarat-syarat peserta KB kontap

pria/vasektomi adalah: 1. umur isteri minimal 25 tahun, suami minimal 35 tahun;

2. Jumlah anak dua atau lebild elamin laki-laki dan perempuan serta
anak terkecil beg
Pene J 010) di Kelurahan

Pondol@¥ R i 2010, yang

Bahagia .

terhadap
= 0,040)
> yang

ara umur-e hasi pria
en® cunaan_kontrasepsiide p = 0,006 _dan men yang

perumur lebik 1 sama defigan yulifbegpetuang 30 ntuk BCrpagfifipasi

naan ! 1 pria yang rang
an penelitian WOO%,
007) serta " ) Yot enyatakan b ak ada

Ak nawalll ai g epes&prijadalam

6.3.2.2 Faktor aa
Status W Wemograﬁ yang dapat
I

mempengaruhi  penggunaan™ko

11t

0 _tahun. Penelitiag

and,1980). Hasil penelitian ini
menunjukan responden terbanyak bekerja sebagai wiraswasta (38,3%), kemudian
buruh (27,5%), selanjutnya petani (22,5%) serta PNS dan TNI berturut-turut
(7,5%, dan 8%). Hasil analisis bivariat menunjukan adanya hubungan yang
bermakna antara pekerjaan dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB (nilai p =
0,052), dengan nilai OR 3,783 95% CI (1.008-14.189) yang artinya pria dengan

pekerjaan di sektor formal berpeluang hampir empat kali untuk berpartisipasi
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menjadi akseptor KB (kondom dan vasektomi) dibanding dengan pria yang
mempunyai pekerjaan di sektor informal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sarini (2004) yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan partisipasi pria
dalam program KB (nilai p = < 0,001), tetapi tidak sejalan dengan penelitian
Utami (2010) yang menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara
pekerjaan dengan keikutsertaan pria sebagai akseptor KB.

Kerjasama lintas sektoz pgram dalam peningkatan penggunaan

kontrasepsi terufaing 3 AN pe an sehingga pencapaian
program KB ycan harapan.
6.3.2
<B adalah
apdung_lahir Yglp imiliki 3 elitian.
@ (1980),

yang mempengar i ‘ ontrasepsi.

gnenunjukan phden yafignecmili sedikit’ 648

respo L yaitu 'S
ariat terlihat a

. M Artisipasi pria se akseptor
KB 1‘ = 0,005), . deings ’ (Y aspiia.yange mem‘%ak lebih

dari dua orag @; : 2 ¢ ;‘h. ibandingkan dengan

pria ya @l AIIRHTAUD _KUrgno-gatat-Sadilldmde I al ini sesuai

46 7% ). dNamun demiki

yangoermakna antara j

dengan hasil™ D a di wilayah kerja

Puskesmas Kecama dragiri Hilir Propinsi Riau
yang menyatakan terdapat ¢ ¢ Bermakna antara jumlah anak hidup
dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB. Hasil ini juga diperkuat oleh
penelitian Maryam (2003) bahwa ada hubungan yang bermakna antara jumlah
anak hidup dengan partisipasi pria dalam vasektomi.

Hasil analisis lanjut data Susenas tahun 2001 di Propinsi Jawa Barat juga
sejalan dengan hasil penelitian ini, yaitu terdapat hubungan yang bermakna antara

jumlah anak hidup dengan pemakaian kontrasepsi pria (MOP dan kondom).
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Responden yang memiliki anak > 2 orang cenderung untuk memakai kontrasepsi
pria 4,22 kali lebih tingi dibandingkan responden yang memililki jumlah anak < 2
orang (Sarini, 2004).

Tingkat kepesertaan pria dalam KB di masyarakat sangat terkait erat
dengan kondisi sosial budaya, norma-norma yang berlaku, agama, dan komitmen
politisi yang ada, dan kenyataan di lapangan kondisi sosial budaya masyarakat,
maupun pihak istri serta hambatan agama masih belum menguntungkan bagi

program KB pria. Guna mgii ppesertaan KB di masyarakat perlu

dilakukan berbagamsina K dogpiomosi melalui berbagai
media, pend ) a serta advokasi

kepadagitok ) i : lompok KB pria

bigaldidapat
alyi Petug

st/penyululianipeny { pun kun

f. Peningkatan metQ@e B priaagclalui medi

emasan yag enarik  seperti i1k : dan 1K baik mclaluifhedia

N medig ‘ tkan kes Arakat

pria untuk be di akseéptor KB. Pemegintah d hal

in seharusnya . E petugas lapaggansctta media
pro tuk meningkatkan keberha SrainglB.
o 1

6.3.2.41Fak | pe a1 IStrT terhadap peneeuns

Menurut*Btrtran o0 ‘ a1 !ﬁ i_antara suami dan istri untuk
memutuskan pen (fas g } yang sangat berperan
pada partisipasi pria dalam d *hatan Reproduksi. Dalam penelitian ini

komunikasi antara suami dan istri adalah dalam bentuk dukungan dalam
penggunaan alat kontrasepsi pria.

Penelitian ini menemukan bahwa 49,1% responden yang ikut serta dalam
KB pria mendapat dukungan dalam penggunaan kontrasepsi dan pernah
melakukan diskusi dengan istrinya, dan hanya 1,5% responden yang ikut serta

dalam KB pria yang tidak mendapat dukungan istrinya. Penelitian ini menunjukan
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adanya hubungan yang bermakna antara dukungan istri terhadap partisipasi pria
sebagai akseptor KB (nilai p = < 0,001) dengan OR 95% CI 61,7, yang artinya
pria yang istrinya mendukung penggunaan kontrasepsi berpeluang hampir 62 kali
untuk menjadi akseptor KB pria dibanding pria yang istrinya tidak mendukung
penggunaan kontrasepsi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Utami (2010)
yang menyatakan ada pengaruh yang bermakna antara dukungan istri terhadap
keikutsertaan pria sebagai akseptor KB (nilai p = < 0,001) dengan nilai OR

sebesar 15,024 yang diintcig a pria yang istrinya mendukung

terhadap pengg 5 kali untuk menjadi

akseptor KB parni (2009) yang
menyagakar ¢ ; aflg istri  dengan
kepesertaan

agifentang

dll  yangZ .dda

Sa, pehgdjian-penga

arakat serta sosialisagi tepfanggkesetaraan.dalam hu

angdt memb eningke esade pdsyarakat d pentingflya program

eneka ayk: d ingga 2 thkan

esadaran untuk saling lalam¥pelaksanaan er tidak
L KB pria.

?ehtlan ima 2k (o 2 at adops1 Im“KB pria
dikalangan ,qﬁr 76 :i_‘]_u : persetujuan istri

merup .0 ll-.--,j_q_ﬁ!l.i’iﬁm.miaudl"- CC cl dalam KB.

Begitu juga deng itian. N * dan =Widodo "(2006) di kabupaten OKI
Sumatera Selatan,"pe 1anfA diat (20 jugasMaryam (2003) menyatakan
hal yang sama, bahwa p¢ i #erperan  sangat signifikan dalam

kepesertaan pria dalam KB.

Menurut BKKBN (2005¢), masih adanya kesenjangan gender dalam KB
dan Kesehatan Reproduksi disebabkan beberapa faktor, yaitu : pelaksanaan
program yang lebih mengutamakan wanita, adanya tradisi di masyarakat yang
membedakan nilai anak laki-laki dan perempuan, terbatasnya pengetahuan dan

dan kesadaran pria dalam KB, terbatasnya informasi dan aksesibilitas pelayanan,
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terbatasnya jenis/metode kontrasepsi untuk pria, dominasi pria dalam
pengambilan keputusan masalah keluarga dan terdapatnya kesenjangan dalam
pemberian pelayanan KB dan KR antara pria dan wanita. Oleh sebab itu untuk
mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender tersebut harus dihapuskan
diskriminasi antara pria dan wanita, sehingga masing-masiang memiliki akses,
kesempatan berpartisipasi atas berbagai kegiatan serta memperoleh manfaat yang

setara dan adil dalam kegiatan tersebut.(BKKBN, 2005c). Dalam program KB,

kondisi kesetaraan dan keadila imdapat diwujudkan apabila pria dan

wanita mempu ayanan KB, mempunyai
posisi yang aoai masalah yang
berkaitafl d ) ] ) nan KB dan

KR (BKKBN,
2005

aktor Pengetahuan tehta

engetali nertpakan’ d ang sangat g dald Ibentuk

akain ang. Apabila ‘ ghnpengeta dan

ang positif ‘makaspe an bersifat lanogeng mun
ya apabila peri tida ‘ olgh getahuan dan maka

tiu\ berlangsung

05). Menurut HEmsaRd (1980)
penge n tg ‘pf"' Kontrascpsings an [aKkte """04‘ berh gan dengan
pelaya ST "r B C o€ Mpenga petlialaian. kontrasepsi.

Pengetahua . yangebai tcntang kontrasepsi akan

menumbuhkan'. & | vngan menggunakan
kontrasepsi tertentu. v

Hasil penelitian menunjukafl™55,8% responden berpengetahuan tinggi

mengenai kontrasepsi yang meliputi: tujuan kontrasepsi, metode /alat kontrasepsi
pria, tujuan, efek samping, keuntungan dan tempat pelayanan baik kondom
maupun vasektomi dan 44,2% berpengetahuan rendah. Responden yang
berpengetahuan tinggi 38,8% ikut serta menjadi akseptor KB pria dan hanya 3,8%
responden yang berpengetahuan rendah yang ikut serta menjadi akseptor KB pria.

Hasil analisis bivariat menunjukan ada hubungan yang bermakna antara
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pengetahuan tentang kontrasepsi dengan partisipasi pria sebagai akseptor KB
(nilai p=<0,001), dengan OR 95%CI 16,171 yang artinya pria yang
berpengetahuan tinggi tentang kontrasepsi mempunyai peluang 16 kali untuk
berpartisipasi menjadi akseptor KB pria dibanding pria yang memiliki
pengetahuan rendah tentang kontrasepsi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami (2010) di Kelurahan
Pondok Ranggon kecamatan Cipayung Jakarta Timur yang menyatakan ada

hubungan yang bermakna ahuan tentang kontrasepsi dengan

keikutsertaan priamaseba 3 aiep_ = 0,040), begitu juga
dengan hasi i Hilir (Riau) yang
menyatakar d a tantang KB
deng % a_da al g serupa juga
diny 2 plcHp dard G 6) di atdag imur yaitu
a_hubtfcan yang bermaknakants espondeiayane faltt {cata at/cara

pasi priaidalam ¥ nilai OR Jawa

0,435y

jnercka yang alat/Caa. 1B Smecrrliki@cluang ar 2 iSuntuk

iliki nilaipeluang yang esar yai ahwa

dalam

elitian Oesma an J K
. )
p yang masi NO3 ndab

va Tengah menunjukang@bahwa

) karena kurapgnya Informasi

) di
B
orBatg

pria B dan pilihangkeonicase 0 Smscrta umu dresponden ber
KB mempu "-'E; ' \ ;';’i_‘u alahan yang ditemui

dalam fpem cepesertaan. pria  galam KB o die va ddalah belum
optimalnya sosialtSasi ei!?- & * a KBapria, addnyd pro dan kontra dalam
proses komunikast; v ' berkantan dengan alat kontrasepsi
pria seperti kondom sehingga p h

maksimal (BKKBN,20006).

adap metode/cara kontrasepsi belum

Peningkatan metode promosi KB pria melalui media dengan variasi
kemasan yang menarik dan memprioritaskan kebutuhan laki-laki dan perempuan
seperti peningkatan pengadaan spanduk, poster, iklan dan lain-lain, selain itu
pembinaan petugas lapangan melalui kunjungan langsung kepada sasaran dan

penyuluhan yang intensif melalui kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat
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seperti pertemuan tingkat desa, pengajian-pengajian akan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang KB terutama tentang kontrasepsi pria yang akan

berdampak pada peningkatan partisipasi pria sebagai akseptor KB.

6.3.2.6 Faktor Pendidikan
Hasil penelitian ini menunjukan responden dengan tingkat pendidikan
‘rendah’ (65%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki

pendidikan ’tinggi’(35%). Dasi bivariat didapatkan tidak adanya

hubungan yang beg ems. dengan partisipasi pria

sebagai aksg penelitian Utami
(2010) M1 G /lag akam bahwa tidak

12 trasepsi.

S faktor

ingkat pendid ami -

N,

semakin mudah 0 g a gagasan progra B B
Sarini (2004 i aryam Jmenyatakandbahwa

N yang na ik gan pa dalam

unaan vasektomi, ena penyai korelasigpositi ngan

uan dan

a semakin f{ tinggi pula

Green erilaku ke sc¢seorang dapat dipengaruhi
oleh faktor pew a%@ﬂ dan keterjangkauan
sumber informasi, pelayanait'da : atan. Pendapat tersebut didukung
oleh beberapa temuan hasil penelitian bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi penggunaan kontrasepsi pria adalah keterjangkauan sarana
pelayanan salah satunya jarak ke tempat pelayanan. Penelitian Maryam (2003)
menyatakan bahwa 85,0% responden yang menggunakan kontrasepsi vasektomi

di Kabupaten Karawang menginginkan tempat pelayanan dekat rumah.
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Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan BKKBN (2002d) di Jawa Tengah
dan Jawa Timur, bahwa adanya kemudahan dan ketersediaan sarana pelayanan
berdampak positif terhadap penggunaan kontrasepsi dan menjadi faktor utama
didalam pemilihan tempat pelayanan yang paling disukai.

Penelitian ini menunjukan bahwa 58,3% responden menyatakan tempat
pelayanan KB dekat (mudah dijangkau) khususnya untuk tempat pelayanan KB
kondom, responden yang menyatakan tempat pelayanan jauh (sulit dijangkau)

41,7% dan dari yang berpead

pelayanan jauh 26,0% ikut serta

menjadi akseptg dengan responden yang

berpendapat i akseptor KB pria
yakni 2549 Vak; § arlpartisipasi pria

sebagai aks ) ge rnakna (nilai p =

g diimaksud
itu alat

di politdesipuskesmas pe okter
sta dan_apotek. Seldin it@scbagian besagresponde ' dapat

a untuk pelaya: Blterjafigkau karc iaya yang dugidksud

2 untul el aj stika  d

anan KB vasektomijSébagi e njawab tidak tahu.

@
‘ il penelitiaaiii : D@, Doielitian oleh lﬁMlO) dan
Minarni !20 9 4{_‘?" : i ‘ A :"‘i"; ak tempat pelayanan

yang b ) hadap Ketkutscriaan pria-Sepdo dima . kondom dan
vasektomi). Pe an_ Utasmi . (2 * senyatakan propotsi akseptor KB pria
dengan jarak tempat'p ;5 Ame ganproprsi akseptor non KB pria

yaitu 98,6%.

biaya
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan pada
120 responden pada pria yang tinggal di wilayah Kecamatan Cipanas Kabupaten

Lebak tahun 2011, maka penglig ik kesimpulan sebagai berikut :

1. Partisipasi prizamseb 1 ] D Ygaa._vasektomi) diwilayah

kecamatag . C ' bé %, dimana 21,7%

meng ( . hk@in, kontrasepsi
va,
\/ af AT i : Ast pLi oapakseptor

6,171

3.adalah . pengetahuan terttang KB i O

-72,170)% kali
artisipasi,menjad ‘ iliki
penigetahua dah te T begitu dengall umallf (p=
= 3,0 00C 2 yang % jolong

kategoni ‘tua’ berpel 3 3 di akseptor KB;, pekerj (p=
0,052, OR 95%CI 3 P ‘ o gan pekerjag or formal
be g hampir 4-kaliuntik bery aSigimeniadi aksep B dibanding
pria yang g ﬁ i form) 11 :'?:"j‘_; D mOOS dengan

OR=43388 ! araaidup lebih dari

B,

dua orang DEIp or KB dibanding pria yang

mempunyai ara a dan dukungan istri
terhadap penggunaan kon 5001, OR = 61,714, 95%CI = 7,987-
476,874), pria yang didukung istri terhadap penggunaan kontrasepsi
mempunyai peluang hampir 62 kali untuk menjadi akseptor KB pria dibanding

dengan pria yang tidak mendapat dukungan istrinya.
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3. Variabel yang tidak mempunyai hubungan dengan partisipasi pria sebagai
akseptor KB (kondom dan vasektomi) di wilayah puskesmas kecamatan
Cipanas kabupaten Lebak antara lain yaitu Pendidikan (nilai p = 0,094) dan
jarak ke tempat pelayanan (nilai p = 0,715)

7.2 SARAN

Berdasarkan hasil das pada bab-bab sebelumnya, terdapat

beberapa ha asukan bagi pihak yang
terkait d eluarga Berencana

B di wilayah

Kan bahwa

asil penelitian 1n partiSpa 0 ebagai

B pria S8 cuklipibaik g€lcbih1 afigk 010)

faktor yango mendokungShubi@ifgan dengan partisipas bagai

aksep B adalahipengetahuan te s KB/ko epsi, dukungan istri

pengg of . | idup d ngga
Wuk meningka da ankan partisipasi tersebuy masa
ang perlu dilekukan b 5

: ‘% uIH- memperkuat

'1.
KRLO AN "SOSTal_dall (oKon masyalaial yKonr'agama dalam
and: i"l ﬂ eia adap alat kontrasepsi
Kto a perkuat dukungan istri

rasepsi  khusus untuk yang

terhadap
dukungannya kurang.

b. Meningkatkan metode promosi KB pria melalui media baik
elektronik maupun media cetak dengan variasi kemasan yang
menarik seperti spanduk, poster iklan dan lain-lain, akan
meningkatkan pengetahuan PUS terhadap kontrasepsi terutama

bagi yang pengetahuannya masih rendah.
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2. Pembinaan petugas lapangan melalui kunjungan langsung kepada
sasaran diaktitkan kembali sehingga akan meningkatkan
pengetahuan masyarakat terutama PUS serta meningkatkan
dukungan istri terhadap penggunaan kontrasepsi yang akan

mendukung keberhasilan program KB.

7.2.2 Untuk Puskesmas/Peng gy Keluarga Berencana Kecamatan
Cipanas
1. epada masyarakat
nlyang ada di
- a gajian atau

! ’ﬁi‘ k3 periBetahuan
psi CLuLa 3 ? yang
ahuannyasasih ph da

tentang

g pagi 1str1 yong mberikan
ukungan terhadap pénggtifiaanifontrasep
okatkan ‘s@sialisasi tentang etaraan m hubungan

1 deng pa i a tida 1 istri
‘ yang ber-KB, Suami : [partisipasi dal KB
dengan men 4: B pri i akan mempgr ukungan

'1str1 terhadapspei qan = ;
- : ; : :‘E'-" fags program dalam

ﬁ'-m-n....wmi-'inmmm-‘pm D113 ayah kecamatan

1pana sehingga i" owepeningkatan  pengetahuan dan

kesaddran®akangdipa T 'Bpd isipastepria terhadap suksesnya
program KB.

7.2.3  Untuk para peneliti lain
Hasil penelitian ini, setelah di uji secara bivariat hanya menemukan
lima variabel yang mempunyai hubungan dengan partisipasi pria sebagai
akseptor KB, yaitu Umur, pekerjaan, dukungan istri dalam pengguanaan
kontrasepsi, pengetahuan tentang KB/kontrasepsi dan jumlah anak hidup,
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maka perlu dilakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas, lebih
besar, variabel lebih lengkap dan dengan desain penelitian yang berbeda

seperti penelitian secara kualitatif.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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Nama Responden
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Apa pekerjaa a& M
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~f >

7. Lain-lain, sebutka®&s=", ...

C. PENGETAHUAN TENTANG KONTRASEPSI PRIA

Analisis partisipasi..., Reni Nurlina, FKM Ul, 2011



4. Menurut bapak, apakah tujuan dari penggunaan kontrasepsi?
(JAWABAN JANGAN DIBACAKAN DAN CENTANG ”YA” SETIAP
JAWABAN YANG DISEBUTKAN)

No Tujuan penggunaan Kontrasepsi Ya Tidak

1 | Penjarangan kehamilan

Penghentian/ pembatasan kelahiran

Kesejahteraan Kg

apa --
AWABAN JANGANIBISE AN, CETAK ”YA” SETTAT
ABA DISEB

AP
S Kontra ¥

ondom

asektomi/ko

6. Menurut bapak, apakah tujuan penggunaan kondom?
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(JAWABAN JANGAN DISEBUTKAN, CETAK ”YA” SETIAP
JAWABAN YANG DISEBUTKAN)

INO Tujuan Penggunaan Kondom Ya Tidak

1 Mencegah kehamilan

2 | Menghindari penyakit kelamin

3 Menunggu penggunaan KB yang lebih
permanen

Lain-lain, sebutk

: :

NG Kelebihan penggunaafififond

2\
m T
( Silneil O All

idak memerluk .

encogeh b ﬂ - ]
..W“‘ ;:r.-w"A“--

8. Menurut bapak, apakah efek samping/kekurangan dari alat kontrasepsi

kondom?
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(JAWABAN JANGAN DISEBUTKAN, CETAK ”"YA” SETIAP
JAWABAN YANG DISEBUTKAN)

No Efek Samping Kondom Ya Tidak
1 | Alergi terhadap karet kondom
2 | Hanya bisa dipakai satu kali
3 | Mudah sobek dan bocor
4 | Mengganggu ke nan dalam
berhubungan s
6 | Laj

K n
- E
G
perQleh lon, d
oko
kesmas
skesmas pe &
nyuluh KB/K -
5 akte i3 E’

6 i

1-1;—-'

10. Menurut bapak, apakah tujuan penggunaan vasektomi/sterilisasi pria?

(JAWABAN JANGAN DISEBUTKAN, CETAK ”YA” SETIAP
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JAWABAN YANG DISEBUTKAN)

[No Tujuan Penggunaan Vasektomi Ya Tidak

1 Mencegah kehamilan

Mengakhiri kehamilan

Menjarangkan kehamilan

Al W DN

Lain-lain, sebutkan..........

11. Menurut bapak, apalg gounaan vasektomi/sterilisasi pria?

(JAWA : ‘ 3 SETIAP
J A

| Tid ak mengganggu hublii

i m“l l""..--..“‘u

cnurut bapak, apak@hifefeiSSan gan penggunaan
tomi/sterilisasiiptia® ‘

BAN JANCANDIST BFAK "YA” S EV
0 AR Dl ﬁb

NO "."'lsmwﬂ ak
1 Perddrahe
et
2 | Infeksi l \ - j 'I
3 | Nyeri T
4 | Tidak melindungi dari penularan penyakit

menular seksual

6 Lain-lain, sebutkan..........

13. Dimanakah bapak dapat memperoleh pelayanan vasektomi/sterilisasi pria?

(JAWABAN JANGAN DISEBUTKAN, CETAK ”YA” SETIAP
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JAWABAN YANG DISEBUTKAN)

No Cara memperoleh pelayanan Vasektomi Ya Tidak

1 Rumah sakit

Puskesmas

2
3 Praktek dokter swasta
4

Lain-lain, sebutkan..........

endukung

. Tid

1 o ;unaan

sipasi priai i L
‘kah dalam 6 b G A engg nakan alat/mu

2o

¢ pertanyaan 26

2. Vasektomi/sterilisasi
3. Pantang berkala, ke pertanyaan 30
4. Senggama terputus, kepertanyaan 30

18. Ketika bapak ’berhubungan dengan istri”, bagaimana frekuensi penggunaan

kondom dalam 6 bulan terakhir ?
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1. selalu
2. Kadang-kadang
3. Tidak sama sekali

4. Tidak pernah kumpul

19. Apa saja masalah yang bapak alami selama menggunakan kondom?
(JAWABAN JANGAN DIBACAKAN DAN CENTANG ”YA” SETIAP
JAWABAN YANG DISEBUTK#

20. Menu jar. ari rumah
bapak ke te a‘H)at memperoleh
kondom?.......cccoeeein 8
21. Bagaimana pendapat bapak terhadap jarak tersebut dari rumah bapak?
1. Dekat
2. Jauh

22. Apakah untuk sampai ketempat tersebut bapak memerlukan kendaraan

(transportasi)?
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1. Ya
2. Tidak (ke pertanyaan no. 26 untuk akseptor vasektomi, ke pertanyaan no.28
untuk akseptor kondom)

23. Apakah kendaraan tersebut selalu tersedia jika diperlukan ?
1. Ya
2. Tidak

24. Menurut bapak, berapg ang dibutuhkan untuk pergi

dan pulang IS y . 3 o mperoleh kondom?

Rp.... e
( 1 vasc d i'jr aair £o, u T
tanyaa
Marrdh (terjangkau)
ahal (tig pokau

ah bapak getahiui ] d dari orang la

bpelayanan K Biuntuk ebutkan ? d

.. el
. ana pendapat bapak {erhaday A1 anamgsontra ria;

[a—

28. Berapa biaya yang biasanya b luarkan untuk memperoleh kondom?

Sebutkan?

29. Bagaimana pendapat bapak terhadap harga kondom?
1. Murah (terjangkau)
2. Mabhal (tidak terjangkau)
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G. Jumlah Anak
30. Apakah bapak telah memiliki anak kandung?

1. Ya
2. Tidak
31. Jikaya, berapa jumlah anak bapak yang masih hidup saat
1107 orang
32.  Menurut bapak, berapa jumlah anak yang ideal ?.................. orang

”TERIM
DE

ot
-
%

)
-

1-1;—-'
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